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ABSTRACT 

 

 

This study examines and compares the results of the Fuzzy Inference System 

using the Tsukamoto method and the Mamdani method in predicting the risk level 

of coronary heart disease. A total of 47 data were used in this experiment with input 

variables including age, blood sugar, cholesterol, blood pressure, and maximum 

heart rate. The output variable is the risk level, which is determined based on expert 

opinions. The evaluation of the prediction system used in this study is MAPE Based 

on the MAPE results of both methods used, the Tsukamoto method yielded a MAPE 

of 20.801%, while the Mamdani method yielded a MAPE of 21.078%. Therefore, 

the Tsukamoto Fuzzy Inference System demonstrates a higher level of accuracy 

compared to the Mamdani Fuzzy Inference System. 

 

Keywords: Fuzzy Inference System, Tsukamoto Method, Mamdani Method, 

Coronary Heart Disease 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menguji dan membandingkan hasil dari Fuzzy Inference 

System menggunakan metode Tsukamoto dan metode Mamdani dalam 

memprediksi tingkat resiko penyakit jantung koroner. Sebanyak 47 data digunakan 

dalam percobaan ini dengan variabel input yang meliputi umur, gula darah, 

kolesterol, tekanan darah, dan detak jantung maksimum. Variabel output adalah 

tingkat resiko yang nilainya diambil berdasarkan hasil dari pakar. Evaluasi prediksi 

sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah MAPE. Berdasarkan hasil 

MAPE kedua metode yang digunakan, metode Tsukamoto menghasilkan MAPE 

sebesar 20,801%, sedangkan metode Mamdani sebesar 21,078%. Dengan 

demikian, Fuzzy Inference System Tsukamoto memiliki tingkat akurasi yang lebih 

tinggi daripada Fuzzy Inference System Mamdani. 

 

 

Kata kunci : Fuzzy Inference System, Metode Tsukamoto, Metode Mamdani, 

Penyakit jantung koroner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

                                             

1.1      Pendahuluan 

 

Bab pengantar ini akan membicarakan hal-hal sebagai berikut: konteks, 

permasalahan yang dihadapi, perumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan penelitian, tata cara penulisan, serta kesimpulan. 

 

1.2      Latar Belakang 

 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan kondisi kesehatan yang 

terjadi pada jantung dan pembuluh darah karena adanya penyempitan pada 

arteri koroner (Lewis, 2017). PJK terjadi   akibat adanya penyempitan 

pembuluh darah yang membawa oksigen ke otak. Terjadinya penyempitan 

pada pembuluh darah disebabkan oleh proses aterosklerosis yang terjadi 

secara perlahan, akibat penumpukan kolesterol dan jaringaan ikat pada 

dinding pembuluh darah. Berdasarkan data World Health Organization pada 

tahun 2019, ada sekitar 17,9 juta penduduk di dunia yang meninggal karena 

penyakit jantung dan pembuluh darah (kardiovaskular), diantaranya akibat 

penyakit jantung koroner (PJK). Sementara, di Indonesia tercatat lebih dari 2 

juta orang terserang penyakit kardiovaskular di tahun 2018.1 

Faktor risiko penyakit jantung koroner terbagi menjadi dua kategori. Pertama, 

terdapat faktor risiko yang tidak dapat diubah seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat 
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keluarga. Sedangkan faktor risiko yang dapat diubah meliputi diabetes melitus, 

dislipidemia, obesitas, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan makan makanan berlemak, 

hipertensi, merokok, dan stress (Winda, 2021).  

Karena banyak dan kurang jelasnya faktor resiko dalam penyakit jantung 

koroner, orang awam akan kesulitan dalam mengetahui penyakit ini. Dengan kata 

lain, ada kesamaran terkait tingkat resiko penyakit jantung seseorang, sehingga 

diperlukan sebuah sistem yang dapat mempertimbangkan faktor-faktor tersebut 

untuk memprediksi tingkat resiko penyakit jantung koroner. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk memprediksi penyakit jantung koroner yang memiliki 

kesamaran tingkat resiko adalah Fuzzy Inference System. 

Pada penelitian sebelumnya tentang diagnosa penyakit jantung 

menggunakan Fuzzy Inference System metode Mamdani, dimana dari hasil uji coba 

diperoleh tingkat kebenaran sebesar 70% (Nurhayati et al., 2012.). Selain metode 

Mamdani, Fuzzy Inference System yang dapat digunakan untuk prediksi tingkat 

resiko penyakit jantung korener salah satunya adalah metode Tsukamoto yang 

memiliki toleransi pada data dan sangat fleksibel, metodenya lebih intuitif dan 

sangat sederhana (Thamrin & Sediyono, 2012). Pada penelitian selanjutnya, tentang 

diagnosa penyakit jantung koroner menggunakan Fuzzy Inference System metode 

Tsukamoto, didapat hasil uji coba sistem dengan tingkat kebenaran sebesar 83% 

(Athiyah et al., 2021).  

Kemudian pada penelitian “Analisa Perbandingan Logic Fuzzy Metode 

Tsukamoto, Sugeno, Dan Mamdani (Studi Kasus : Prediksi Jumlah Pendaftar 

Mahasiswa Baru Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 
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Gunung Djati Bandung)”, Penelitian ini membandingkan tiga metode algoritma 

fuzzy logic, yaitu Tsukamoto, Sugeno, dan Mamdani, dalam memprediksi jumlah 

pendaftar mahasiswa baru untuk tahun depan berdasarkan jumlah mahasiswa yang 

lulus dan registrasi dari tahun sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode fuzzy Mamdani memiliki tingkat error yang lebih kecil yaitu sebesar 

19,76%, dibandingkan dengan metode Tsukamoto sebesar 39,03% dan Sugeno 

sebesar 86,41% pada prediksi jumlah pendaftar mahasiswa baru (Ayuningtias et al., 

2017). 

Dari penjelasan sebelumnya, terlihat adanya perbedaan hasil prediksi 

antara Fuzzy Inference System dengan metode Tsukamoto dan Mamdani. Hal 

ini menarik  perhatian penulis untuk melakukan perbandingan kedua metode 

tersebut dalam memprediksi penyakit jantung koroner, dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil prediksi yang lebih akurat. 

 

1.3      Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka di dapat rumusan masalah 

yang menjadi dasar pengerjaan tugas akhir ini, yaitu mengembangkan sebuah 

sistem menggunakan fuzzy logic metode Tsukamoto dan metode Mamdani untuk 

memprediksi tingkat resiko penyakit jantung koroner. Sehingga, pertanyaan 

peneliti pada masalah ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana memprediksi tingkat resiko jatung korener menggunakan 

Fuzzy Inference System metode Tsukamoto? 
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2. Bagaimana memprediksi tingkat resiko jatung korener menggunakan 

Fuzzy Inference System metode Mamdani? 

3. Bagaimana hasil perbandingan tingkat resiko penyakit jantung koroner 

menggunakan Fuzzy Inference System metode Tsukamoto dan metode 

Mamadani? 

 

1.4      Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan Fuzzy Inference System metode Tsukamoto dan 

metode Mamandai dalam memprediksi tingkat resiko jatung korener. 

2. Mengetahui hasil prediksi tingkat resiko jantung koroner dari 

implementasi Fuzzy Inference System metode Tsukamoto dan metode 

Mamdani. 

3. Mengetahui hasil perbandingan prediksi resiko penyakit jantung 

koroner  Fuzzy Inference System metode Tsukamoto dan metode 

Mamdani 

. 

1.5      Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengembangkan perangkat lunak untuk memprediksi tingkat 

resiko penyakit jantung koroner. 
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2. Dapat menjadi alternatif bagi masyarakat untuk mengantisipasi 

bertambahnya tingkat resiko mereka terhadap penyakit jantung koroner. 

 

1.6       Batasan Permasalahan 

 

Batasan permasalahan yang akan diambil dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perangkat yang dihasilkan dalam bentuk halaman web. 

2. Penyakit jantung koroner yang diteliti hanya dengan variabel faktor 

resiko yaitu, usia, gula darah, kolestrol total, tekanan darah, detak 

jantung maksimum. 

 

1.7      Sistematika Penulisan 

 

Sistematika laporan proposal ini adalah sebagai berikut : 

 

Bab I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, batasan permasalahan, metodelogi penelitian, 

metode pengembangan perangkat lunak, serta sistematika penulisan yang 

digunakan untuk menyusun laporan tugas akhir. 

 

Bab II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan dalam 
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melakukan analisis, perancangan, dan implementasi tugas akhir yang 

dilakukan pada bab-bab selanjutnya. 

 

Bab III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi analisis serta perancangan terhadap prediksi 

tingkat resiko penyakit jantung koroner menggunakan FIS metode 

Tsukamoto dan metode Mamdani sehingga dapat membantu dalam 

melakukan implementasi. 

  

Bab IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Di bab ini, akan dijelaskan serangkaian prosedur yang terlibat dalam 

pengembangan perangkat lunak sebagai sarana untuk penelitian. Dimulai 

dari proses analisis data dan kebutuhan perangkat lunak, perancangan dan 

pembuatan desain, pelaksanaan melalui penulisan kode pemrograman, 

hingga tahap penyajian hasil. 

 

Bab V HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil pengujian atau percobaan 

terhadap data risiko penyakit jantung koroner yang digunakan dengan 

menggunakan perangkat lunak yang telah dikembangkan. Hasil pengujian 

tersebut akan diselidiki secara analitis guna mencapai kesimpulan sebagai 

hasil dari penelitian yang dilakukan. 
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Bab VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini mengemukakan ringkasan temuan dari penelitian yang 

dilakukan serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.8      Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam bab ini, penelitian 

akan dilakukan menggunakan metode Fuzzy Inference System, yaitu metode 

Tsukamoto dan metode Mamdani. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

risiko penyakit jantung koroner dengan harapan dapat memberikan hasil prediksi 

yang optimal. 
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